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Abstrak
Peran guru sangat penting didalam dunia pendidikan. Salah satu peran penting guru adalah sebagai motivator
untuk siswanya. Untuk meningkatkan motivasi siswa guru harus menyediakan model pembelajaran yang
menarik salah satunya adalah Problem Based Learning. Penelitian ini mendeskripsikan peran guru dalam
meningkatkan motivasi siswa menggunakan model problem based learning dengan integrasi teknologi pada
siswa kelas IV . Data penelitian diperoleh dengan cara melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari dua siklus, dimana data yang diambil berupa data observasi melalui lembar pengamatan siswa yang
dilakukanpada tiap proses pembelajarandengan menggunakan model Problem Based Learning. Penelitian ini
dilaksanakan dengan empat tahap yaitu; perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan
model Problem Based Learning dengan integrasi teknologi. Dengan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dikelas IV SDN 124/ VIII Sidorejo. Terbukti dari siklus | motivasi belajar
siswa 69,78% meningkat pada siklus Il menjadi 76%. Dalam hal ini disimpulkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning dengan integrasi teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV SDN
124/ VIl Sidorejo.
Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi, Problem Based Learning

Abstract

The teacher's role is very important in the world of education. One of the important roles of teachers is as a
motivator for their students. To increase student motivation, teachers must provide interesting learning
models, one of which is Problem Based Learning. This study describes the teacher 's role in increasing student
motivation using a problem based learning model with technology integration for fourth grade students . The
research data was obtained by conducting classroom action research (CAR) which consisted of two cycles,
where the data was taken in the form of data observations through observations made in each learning
process using the Problem Based Learning model. This research was carried out in four stages, namely;
implementation planning, observation and reflection The results of this study indicate that the teacher's role
is very important in increasing students' learning motivation using the Problem Based Learning model with
technology integration. With the Problem Based Learning model, it can increase student learning motivation
in class IV SDN 124 / VIl Sidorejo. It is evident from the first cycle that students' learning motivation increased
69.78% in the second cycle to 76%. In this case, it is concluded that the use of the Problem Based Learning
model with the integration of technology can increase students' learning motivation in class IV SDN 124/ VIl
Sidorejo.

Keywords: Teacher's Role, Motivation, Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. Guru berperan dalam usaha
membentuk sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Menurut UU No. 14 tahun 2005
guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, menimbang, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Motivasi merupakan bentuk usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai suatu tujuan.Ketika dikaitkan dengan dunia pendidikan
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motivasi sangat penting untuk pembelajaran.Peran motivasi dalam pembelajaran mendorong siswa untuk
berperilaku aktif, berprestasi didalam kelas, dan memiliki rasa semangat belajar.

Motivasi belajar merupakan dorongan atau penggerak seseorang untuk belajar. Menurut Uno (2017;23)
motivasi belajar adalah “keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Dapat dipercaya bahwa semakin tinggi
motivasi belajar seseorang maka akan semakin tinggi pula hasil belajar dari seseorang tersebut. Motivasi
belajar dalam pendidikan merupakan aspek yang sangat penting karena dalam belajar sangat memerlukan
motivasi. Dengan adanya motivasi hasil belajar akan menjadi optimal Semakin tepat guru memberikan
motivasi maka semakin berhasil juga proses pembelajaran yang dilakukan.

Motivasi belajar dikelas dalam pembelajaran cenderung rendah.Hal ini biasanya terjadi karena guru belum
melakukan pengembangan metode atau strategi yang menarik.Tanpa adanya motivasi, siswa menjadi sangat
malas untuk belajar.Motivasi belajar memiliki peran penting yaitu mendorong siswa untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Rendahnya motivasi belajar juga dialami oleh siswa kelas IV SD N 124/VIll Sidorejo.Terdapat faktor yang
menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa tersebut.Faktor itu adalah tidak tertariknya siswa dalam
belajar dibuktikan dengan banyak siswa yang bermain dan berbicara dengan teman ketika guru memberikan
arahan, siswa kurang disiplin pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran seperti sering keluar masuk kelas
dengan alasan pergi ke kamar mandi, siswa juga tidak menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, dan
bahkan siswa banyak mengeluh ketika guru memberikan tugas .Hal ini dibuktikan dengan munculnya
kemrosotan nilai siswa-siswa tersebut. Keadaan seperti ini disebakan karena proses pembelajaran yang
dilakukan masih sangat membosankan, dimana guru hanya memberikan pelajaran sesuai dengan apa yang
ada dibuku tema tanpa menggunakan media-media yang ada dan bahkan tidak menggunakan metode
pembelajaran yang ada. Akibat dari hal tersebut aktivitas belajar siswa kurang optimal dan suasana didalam
kelas tidak menyenangkan siswa tidak berlaku aktif didalam kelas.Hal tersebut menyebabkan motivasi belajar
siswa menjadi rendah.

Berdasarkan permasalahan diatas, guru hendaknya memilih dan menerapkan model pembelajaran yang
dapat menumbuhkan motivasi dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari beberapa model pembelajaran
yang ada yang sesuai dengan kurikulum pada saat ini , model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
adalah model Problem Based Learning atau sering disebut juga dengan pembelajaran berbasis masalah.
Tujuan model problem based learning menurut Anita Woolfolk (2007: 352) adalah untuk membantu siswa
mengembangkan pengetahuan yang fleksibel yang dapat diterapkan dalam banyak situasi. Pada metode ini
siswa disajikan dengan sebuah masalah untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan-
pengetahuan baru. Pembelajaran problem based learning dapat ditunjang dari penggunaan teknologi.
Integrasi teknologi saat ini juga memiliki peran penting dalam dunia pendidikan.Dengan adanya teknologi
dunia pendidikan dengan mudah dapat mengarah pada pengalaman belajar yang lebih baik dan menarik.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. Materi pokok bagian ini
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran sehingga dapat diharapkan motivasi belajar meningkat. Peneliti akan melakukan penelitian
bekerja sama dengan guru kelas.

Sumber data diperoleh dari siswa kelas IV SD N 124 / VIl Sidorejo Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan model pembelajaran
problem based learning dengan integrasi teknologi. Teknik pengumpulan data; Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis Kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif adalah analisis yang menggambarkan sebuah data dengan kalimat-kalimat agar dapat memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci. Data yang diperoleh akan di analisis secara deskriptif, oleh sebab itu akan
terlihat jelas berapa besar peningkatan motivasi belajar siswa menggunakan model problem based learning
dengan integrasi teknologi. Analisis lembar observasi motivasi belajar siswa menggunakan skala likert. Adapun
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kriteria penilaian terhadap capaian indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:

Baik =3
Cukup =2
Kurang=1

Peneliti melakukan observasi motivasi belajar siswa dengan menggunakan rumus menurut Aries dan
Haryono (2012 : 95). Sebagai berikut:
Y'skor setiap siswa
Y'skor maksimal
Langkah selanjutnya setelah menghitung kemapuan individu, yaitu menghitung kriteria ketuntasan kelas

dan keberhasilan motivasi belajar siswa dengan rumus meburut Aries dan Haryono (2012 : 95) sebagai
berikut:

x 100

a. Persentase motivasi belajar siswa
Y'skor berhasil

Y'siswa dalam kelas
b. Persentase keberhasilan motivasi belajar siswa

Y'skor yang dicapai
Y skor maksimum
Tahap yang selanjutnya adalah mengkonfirmasi hasil penilaian kedalam kategori penentuan nilai. Sebagai

x 100%

x 100%

berikut:
Tingkat keberhasilan Predikat
-100 ngat Baik ( A)
-84 aik (B)
-69 ikup (C)
-54 ngat Kurang ( D)
B9 ngat Kurang (E)

(sumber: Aries dan Haryono, 2012:95)
Kriteria keberhasilan pada penelitian ini yaitu adanya peningkatan motivasi belajar pada siswa kelas
IV dengan persentase banyaknya siswa mengalami peningkatan motivasi belajar sebanyak 75%, maka
penelitian dikatakan berhasil
Pada penelitian yang akan dilakukan, penulis menggunakan model penelitian tindakan kelas dari
Kemmis dan Taggrat, model ini berbentuk spiral dimana siklus yang satu akan berlanjut ke siklus berikutnya.

Model ini pada tiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,obervasi dan refleksi. Siklus dari model
Kemmis dan Taggart dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

\'g_-l- 3 R

—— % Ounrave

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a) SIKLUSI
1. Perencanaan Siklus |
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti langsung terlibat didalam proses penelitian. Perencanaan

tindakan pada siklus | ini dimulai dengan peneliti dan guru kelas berdiskusi mengenai waktu penelitian. Siklus

| dilaksanakan pada tanggal 05 dan 06 Januari 2022. Adapun kegiatan diskusi antara peneliti dan guru kelas
sebagai berikut:
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1. Melakukan diskusi dengan guru kelas tantang bagaimana cara menyelesaikan masalah yang dihadapi
dan bagaimana cara yang tepat untuk masalah tersebut yang aka diterapkan pada siklus 1 dengan
menggunakan model problem based learning.

2. Peneliti bersama guru kelas membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akandigunakan
pada siklus | dan Mempersiapkan media dan alat yang akan digunakan pada saat pembelajaran.

3. Melakukan implementasi RPP yang telah di tentukan.
Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas tentang masalah yang sedang dihadapi oleh guru kelas pada
saat pembelajaran. Dimana pada pembelajaran dikelas siswa banyak yang keluar masuk kelas dengan
alasan kekamar mandi. Siswa cepat pudar konsentrasi saat melakukan pembelajaran. Untuk itu peneliti
memberi saran untuk penggunaan model problem based learning. Peneliti menjelaskan kelebihan dari
model tersebut. Guru kelas menyetujui dan memberi saran untuk menggunakan media yang menarik.
Dari diskusi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhirnya peneliti Bersama guru kelas mulai
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan pada penelitian untuk siklus |
pertemuan | dan Il. Selain dari membuat RPP peneliti dan guru kelas juga mendiskusikan tentang media
apa yang akan digunakan saat pembelajaran pada siklus I. media yang akan digunakan pada siklus |
pertemuan | adalah powerpoint dan penggunaan proyektor. Kemudian pada pertemuan Il guru kelas dan
peneliti sepakat menggunakan youtube dan audio.

Implementasi RPP pada siklus | pertemuan | dan Il.

Tahap Observasi

Kegiatan observasi pada siklus | dilaksanakan dengan cara mengamati segala aktivitas selama berjalannya

pembelajaran. Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas oleh karena itu pengamatan atau observasi

dilakukan secara langsung.

4,

b)

Refleksi Tindakan Siklus |

Dari observasi dan pengumpulan data dari penelitian mengenai motivasi belajar siswa pada siklus |
pertemuan | dan [l mengalami peningkatan sebesar 10%. Peneliti akan mencari kekurangan-kekurangan
selama menjalankan proses belajar menggunakan model Problem Based Learning yang telah ditetapkan.
Pada siklus | ini peneliti menemukan kendala pada saat belajar yaitu kurang emberikan stimulus agar
anak mau menyampaikan pendapatnya. Pada pertemuan pertama siswa mungkin baru saja beradaptasi
dengan keadaan belajar yang baru. Dengan kendala yang ada peneliti akan berusaha memperbaiki pada
siklus 1l. Rekapitulasi pada siklus | belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.

SIKLUS 11
Perencanaan Siklus Il
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti langsung terlibat didalam proses penelitian. Perencanaan

tindakan pada siklus Il ini dimulai dengan peneliti dan guru kelas berdiskusi mengenai waktu penelitian. Siklus

Il dilaksanakan pada tanggal 10 dan 11 Januari 2022. Adapun kegiatan diskusi antara peneliti dan guru kelas

sebagai berikut:

Melakukan diskusi dengan guru kelas tantang bagaimana cara menyelesaikan masalah yang dihadapi dan
bagaimana cara yang tepat untuk masalah tersebut yang aka diterapkan pada siklus 1l dengan
menggunakan model problem based learning.
Peneliti bersama guru kelas membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akandigunakan pada
siklus Il dan Mempersiapkan media dan alat yang akan digunakan pada saat pembelajaran.
Melakukan implementasi RPP yang telah di tentukan.
Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas tentang masalah yang sedang dihadapi oleh guru kelas pada
saat pembelajaran. Dimana pada pembelajaran dikelas siswa banyak yang keluar masuk kelas dengan
alasan kekamar mandi. Siswa cepat pudar konsentrasi saat melakukan pembelajaran. Untuk itu peneliti

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 2 TAHUN 2022 ﬂ



memberi saran untuk penggunaan model problem based learning. Peneliti menjelaskan kelebihan dari
model tersebut. Guru kelas menyetujui dan memberi saran untuk menggunakan media yang menarik.
2. Daridiskusi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhirnya peneliti Bersama guru kelas mulai
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan pada penelitian untuk siklus Il
pertemuan | dan Il. Selain dari membuat RPP peneliti dan guru kelas juga mendiskusikan tentang media
apa yang akan digunakan saat pembelajaran pada siklus Il. media yang akan digunakan pada siklus Il
pertemuan | adalah powerpoint dan penggunaan proyektor. Kemudian pada pertemuan Il guru kelas dan
peneliti sepakat menggunakan youtube dan audio.
3. Implementasi RPP pada siklus Il pertemuan | dan .
3. Tahap Observasi
Kegiatan observasi pada siklus Il dilaksanakan dengan cara mengamati segala aktivitas selama
berjalannya pembelajaran. Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas oleh karena itu pengamatan atau
observasi dilakukan secara langsung.

4. Refleksi Tindakan Siklus Il

Hasil refleksi yang telah dilakukan oleh peneliti dan guru kelas menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa telah meningkat dan mencapai kriteria keberhasilan.
Dengan ini dapat membeuktikan hawa menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa pada kelas IV SDN 124/ VIII Sidorejo.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN 124/VIll Sidorejo. Pada observasi awal peneliti
menemukan masalah mengenai rendahnya motivasi belajar siswa dikelas tersebut. Hasil dari kerjasama
antara peneliti dan guru kelas tindakan yang digunakan yaiu penggunaan model Problem Based Learning.
Model Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menyajikan sebuah permasalahan yang harus
diselesaikan oleh siswanya, selain itu model ini juga berpusat pada siswa.

Motivasi belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Ditunjukkan dengan hasil lembar observasi yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yang didasari
pada indikator observasi dalam mengikuti pembelajaran.

Dengan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning berdampak baik
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dapat dilihat pada peningkatan setiap siklusnya.

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dan tiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Pada siklus
| persentase keberhasilan tindakan mengalami peningkatan sebesar 10% antara pertemuan | dan Il. Pada
pertemuan | persentase keberhasilan tindakannya adalah 62% sementara pada pertemuan Il sebesar 72%.
Setelah peneliti melakukan rekapitulasi pada dua pertemuan tersebut didapatkan persentase keberhasilan
tindakan menggunakan model problem based lerning sebesar 69,78%.

Pada siklus Il motivasi belajar siswa mengalami peningkatan antara pertemuan | dan Il sebesar 4%.
Pertemuan | persentase keberhasilan tindakannya adalah 74% sementara pada pertemuan Il sebesar 78%.
Setelah peneliti melakukan rekapitulasi pada dua pertemuan tersebut didapatkan persentase keberhasilan
tindakan menggunakan model Problem Based Lerning sebesar 76% dengan kategori baik dan telah melebihi
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga penelitian ini dapat dihentikan.

Persentase keberhasilan tindakan siklus | dan Il telah mengalami peningkatan pada motivasi belajar
siswa kelas IVSDN 124/VIll Sidorejo. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas IV di SD tersebut
meningkat dengan menggunakan model Problem Based Learning.
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SIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan model Problem Based Learning pada
siswa kelas IV SDN 123/VIII Sidorejo. Hal ini dapat dilihat dari 4 indikator yang telah terlaksana dengan baik
pada siklus II. Peneliti dibantu oleh guru kelas dalam menyusun RPP yang akan digunakan saat mengajar.

Pada siklus | persentase keberhasilan tindakan mengalami peningkatan sebesar 10% antara pertemuan |
dan Il. Pada pertemuan | persentase keberhasilan tindakannya adalah 62% sementara pada pertemuan Il
sebesar 72%. Setelah peneliti melakukan rekapitulasi pada dua pertemuan tersebut didapatkan persentase
keberhasilan tindakan menggunakan model Problem Based Lerning sebesar 69,78%. Pada siklus Il motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan antara pertemuan | dan Il sebesar 4%. Pertemuan | persentase
keberhasilan tindakannya adalah 74% sementara pada pertemuan Il sebesar 78%. Setelah peneliti melakukan
rekapitulasi pada dua pertemuan tersebut didapatkan persentase keberhasilan tindakan menggunakan model
Problem Based Lerning sebesar 76% dengan kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa dapat meningkat dengan menggunakan model Problem Based Learning dikelas IV SDN 124/VIll Sidorejo
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